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Organizational management support on organizational performance with cloud
Performance, Cloud computing as a mediator so as to improve the performance of
Computing MSMEs to be more aware of the use of accounting information
systems, especially the maximum use of cloud computing. This
Article informations research was conducted at MSMEs registered at the Pekanbaru
City Cooperative and MSME Office. With a total sample in this
Received: study of 189 MSMEs selected from a population of 13,540 MSMEs
2024-03-27 registered at the Pekanbaru Cooperative Office using a survey
Accepted: method, sampling using the Hair formula and questionnaires
2024-11-21 distributed to MSME executives/owners both offline and online.
Available Online: The sampling technique used convenience sampling technique.
2024-11-30 Furthermore, the data analysis technique uses the SmartPLS 3

application. The results showed that (1) Top management support
affects organizational performance, (2) Cloud computing affects
organizational performance, (3) Top management support affects
cloud computing, (4) Cloud computing mediates top management
support on organizational performance.

PENDAHULUAN

Saat ini, organisasi sedang berjuang secara agresif untuk mengatasi semua perubahan
lingkungan sekitar dengan meningkatkan kinerja mereka melalui keunggulan kompetitif.
Kinerja organisasi mencerminkan seberapa baik tim atau kelompok orang yang terorganisir
mampu menjalankan fungsi tertentu (Khalaf et al., 2019). Selain itu, kinerja organisasi juga
dapat dipandang sebagai indikator produktivitas organisasi yang mempertimbangkan
pengaturan sumber daya manusia dan aset yang digunakan untuk mencapai tujuan organisasi
(Imran & Aldaas, 2020). Kinerja organisasi juga mencerminkan keberhasilan tim atau
kelompok orang dalam menjalankan fungsi organisasi tertentu yang tercermin dalam hasil-
hasil yang dapat diukur dalam konteks nilai oleh para pemangku kepentingan (Masa'deh et al.,
2018). Pencapaian organisasi merujuk pada aspek keuangan dan non-keuangan organisasi
dalam perjalanan mereka menuju tujuan organisasi (Augustina, 2023).

Kinerja UMKM di Indonesia masih belum menunjukkan hasil yang memuaskan.
Pengelolaan usaha umumnya masih mengikuti pola tradisional dan lebih menekankan pada
hubungan kekeluargaan daripada profesionalisme (Alimudin, 2019). UMKM  sering
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menghadapi berbagai kendala, termasuk kesulitan dalam bertahan, tumbuh, dan berkembang.
Beberapa faktor penyebabnya meliputi masalah dalam kemampuan sumber daya manusia,
kepemilikan produk, pembiayaan, pemasaran, serta berbagai permasalahan lain yang
membuat UMKM kesulitan bersaing, terutama dengan perusahaan besar (Budiarto, 2018).

Menurut Male (2020) kondisi di lapangan ditemukan banyak UMKM vyang tidak
mampu bersaing dan akhirnya gulung tikar. Banyak ahli mengidentifikasi bahwa UMKM di
negara berkembang memiliki kinerja yang rendah disebabkan oleh sejumlah faktor, yaitu:
kendala dalam teknologi, kurangnya sumber daya manusia yang terampil, kemampuan
kewirausahaan yang terbatas, sistem manajemen yang kurang efektif, serta kurangnya akses
terhadap informasi dan teknologi yang memadai. Permasalahan ini juga dipengaruhi oleh
rendahnya kualitas produk (M.C. Lo, 2016). Hal ini terjadi karena UMKM memiliki tingkat
penguasaan yang rendah di berbagai bidang seperti manajemen, organisasi, teknologi,
pemasaran, dan keterampilan lain yang diperlukan untuk menjalankan usaha. Selain itu,
UMKM juga menghadapi tantangan finansial yang semakin berat, disrupsi pada rantai
pasokan, penurunan permintaan, penurunan penjualan, dan penurunan keuntungan, seperti
yang disebutkan oleh Ali (2021), Soetjipto (2020), dan Ulya (2020).

Ketua Asosiasi UMKM Indonesia, Ikhsan (2021), mengatakan bahwa selama tahun
2020, sekitar 30 juta UMKM terpaksa gulung tikar. Alhasil, jumlah UMKM yang mulanya
64,7 juta di tahun 2019 menjadi 34 juta pada tahun 2020. Sedangkan menurut Sarbaini
(2022), Kepala Dinas Koperasi (DisKop) dan UMKM Kota Pekanbaru, mengatakan bahwa
ada sekitar 7.000 UMKM yang terdampak dari total 14.000 UMKM akibat pandemi Covid-
19. Menurut Soekowardojo (2020), Kepala Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Jawa
Tengah, mengungkapkan bahwa bangkrutnya UMKM tersebut terutama disebabkan karena
terjadinya penurunan drastis omset penjualan, kesulitan mendapatkan bahan baku produksi,
kesulitan permodalan, dan tidak adanya laporan keuangan sehingga menyulitkan untuk
UMKM melakukan peminjaman ke perbankan. Selanjutnya menurut Mohammad Rudy
Salahuddin (2022), Deputi Bidang Koordinasi Ekonomi Digital, Ketenagakerjaan dan
UMKM, Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, mengatakan bahwa akibat pandemi
Covid-19, sekitar 48% UMKM mengalami masalah bahan baku, 77% pendapatannya
menurun, 88% UMKM mengalami penurunan permintaan produk, dan bahkan 97% UMKM
mengalami penurunan nilai aset.

Tirta (2022) menyatakan bahwa sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
masih menghadapi sejumlah masalah dalam meningkatkan posisinya, yang pada gilirannya
dapat memberikan kontribusi lebih besar terhadap perekonomian. Beberapa masalah yang
dihadapi mencakup rendahnya pemanfaatan teknologi digital, terutama dalam hal pemasaran
dan akses pasar, kesulitan akses terhadap pembiayaan atau modal usaha, kendala dalam
kegiatan pemasaran, kurangnya inovasi, kesulitan dalam mengurus perizinan, dan
ketidakmampuan untuk mengelola laporan keuangan.

Dalam laporan ITC dalam SME Competitive OutLook (2019), mengindikasikan
bahwa Indonesia memiliki daya saing yang rendah dalam dunia bisnis. Faktor penyebabnya
adalah pengelolaan laporan keuangan yang kurang baik dan rendahnya adaptasi UMKM
terhadap teknologi (Damanik, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, Santoso (2021), CEO
Kearney, mengungkapkan bahwa pelaku bisnis UMKM pada dasarnya skeptis terhadap
teknologi sehingga lambat dalam mengadopsi layanan digital. Kepala Departemen
Pengembangan UMKM dan Perlindungan Konsumen Bank Indonesia, Yunita Resmi Sari
(2022) menyebutkan, teknologi memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas,
dan akses pasar UMKM, yang pada gilirannya akan meningkatkan daya saing mereka. Selain
itu, adopsi digitalisasi juga dapat memacu pertumbuhan produktivitas.

Menurut laporan dari Boston Consulting Group (BCG) dan Telkom Indonesia yang
disampaikan oleh Fajrin (2022), Direktur Digital Business Telkom Indonesia, mayoritas dari
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sekitar 3.700 UMKM lokal yang disurvei mengalami kendala dalam melakukan transformasi
digital. Kendala tersebut utamanya disebabkan oleh kekurangan pembiayaan. Selain itu,
beberapa UMKM juga merasa terhambat karena kurangnya pelatihan kemampuan digital,
kurangnya dukungan kebijakan, tidak adanya mentor bisnis, serta infrastruktur digital yang
belum memadai. Persentase kendala-kendala tersebut dapat dilihat pada gambar 1.

Kurang pembiayaan 57
Kurang pelatihan digital 49
Kurang dukungan kebijakan 43
Tak ada mentor bisnis 32

Infrastruktur tak memadai 26

25 30 35 40 45 50 55 60

esponden

Gambar 1
Persentase Kendala UMKM melakukan Transformasi Digital
(Sumber: laporan Boston Consulting Group (BCG) dan Telkom Indonesia, 2022)

Penelitian ini menggunakan variabel dukungan manajemen puncak (top management
support). Dengan adanya dukungan manajemen puncak juga dapat mempengaruhi Kinerja
organisasi (Mishraa, 2017). Menurut Tawfik (2022), terdapat tujuh faktor yang
mempengaruhi pengadopsian cloud accounting, yaitu dukungan dari manajemen puncak,
ukuran perusahaan, infrastruktur (kesiapan teknologi), keamanan dan privasi, kompatibilitas,
tekanan kompetitif dan keunggulan relatif. Aulia, Fitrios & Putra (2021) menemukan bahwa
dukungan manajemen puncak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan
sistem informasi akuntansi. Selain itu, Khayer (2019) juga menemukan bahwa dukungan
manajemen puncak berpengaruh signifikan terhadap adopsi cloud computing. Studi ini juga
menyimpulkan bahwa adopsi cloud computing berkontribusi positif terhadap Kinerja
perusahaan.

Kebaruan penelitian ini adalah konstruksi teori yang dibangun dan “model penelitian”
yang dihasilkan dapat digunakan untuk memecahkan masalah lemahnya pemanfaatan sistem
dan teknologi informasi akuntansi. Model penelitian yang dibangun berasal dari bangunan
teori/konsep “dukungan manajemen puncak”, “cloud computing”, dan “kinerja organisasi”.
Selanjutnya ditemukan teori-teori mengenai hubungan antara dua konsep tersebut dan
dibuktikan dengan hasil penelitian sebelumnya.

Model penelitian yang dikembangkan mencerminkan situasi di mana penerapan cloud
computing dipengaruhi oleh dukungan manajemen puncak di UMKM di Kota Pekanbaru.
Penerapan cloud computing yang efektif berdampak pada peningkatkan kinerja UMKM.
Pihak manajemen dapat mengambil keputusan manajerial lebih tepat berdasarkan
ketersediaan informasi keuangan dan perkembangan keuangan perusahaannya, meminimalisir
biaya operasional berdasarkan informasi yang telah tersedia, mendapatkan kemudahan
pinjaman ke pihak eksternal, karena tersediaan laporan keuangan yang diperlukan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan antara
dukungan manajemen puncak dan kinerja organisasi, dengan cloud computing sebagai
pemediasi. Penelitian ini menggunakan data dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Kota Pekanbaru. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
apakah dukungan manajemen puncak memiliki pengaruh terhadap penggunaan cloud
computing, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja UMKM. Hal ini diharapkan
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dapat meningkatkan kesadaran UMKM terhadap pentingnya menggunakan sistem informasi
akuntansi, khususnya dalam memaksimalkan penggunaan cloud computing.

LITERATUR REVIEW DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Technology Organization Environment (TOE)

Kerangka Kerja Technology Organization Environment (TOE) menekankan bahwa
teknologi, organisasi, dan lingkungan adalah faktor-faktor penting yang harus
dipertimbangkan oleh perusahaan dalam mengadopsi inovasi. TOE adalah kerangka kerja
umum yang mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi adopsi teknologi oleh
organisasi (Chong & Olesen, 2017). Menurut Lei dan Ngai (2012), TOE diakui sebagai satu-
satunya kerangka Kkerja teoritis yang mencakup semua pendorong yang dapat mempengaruhi
inisiatif adopsi teknologi informasi. Faktor-faktor yang mendukung adopsi teknologi
informasi ini umumnya dapat dikategorikan dalam tiga konteks utama: teknologi, organisasi,
dan lingkungan. Faktor-faktor tambahan dalam model TOE dalam konteks organisasi, seperti
sikap terhadap inovasi, budaya berbagi informasi, budaya pembelajaran, dan sumber daya
keuangan, diasumsikan memiliki pengaruh positif pada adopsi teknologi informasi.

Human-Organization-Technology (HOT) Fit Model

Model Keselarasan Manusia — Organisasi — Teknologi (Human-Organization-
Technology, HOT) pertama kali dikembangkan oleh Yusof et al. (2006) sebagai
perkembangan dari Model Kesuksesan Sistem Informasi (Information System Success Model)
yang dikemukakan oleh DelLone dan McLean pada tahun 1992. Model ini menyoroti tiga
komponen kunci dalam sistem informasi: Manusia (Human), Organisasi (Organization), dan
Teknologi (Technology), yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja sistem informasi.
Model Keselarasan Manusia — Organisasi — Teknologi (HOT) adalah suatu kerangka kerja
yang digunakan untuk menganalisis sejauh mana keselarasan antara manusia, organisasi, dan
teknologi dalam lingkungan kerja. Tujuannya adalah untuk memahami sejauh mana
kecocokan atau keselarasan antara faktor manusia, organisasi, dan teknologi dapat
memengaruhi Kinerja dan keberhasilan suatu sistem. Keselarasan yang baik antara ketiga
aspek ini dianggap penting untuk mencapai efisiensi, produktivitas, dan keberhasilan
implementasi teknologi dalam suatu organisasi. Model HOT membantu dalam menganalisis
bagaimana interaksi antara manusia, organisasi, dan teknologi dapat memberikan kontribusi
positif terhadap pencapaian tujuan organisasi. Dengan mempertimbangkan keselarasan ini,
organisasi dapat meningkatkan efektivitas dan kinerja sistem informasi mereka.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Kinerja Organisasi (UMKM)

Pemilik atau CEO yang memiliki jiwa inovatif sering kali menghasilkan ide atau
konsep baru untuk mengembangkan organisasi atau untuk pertumbuhan yang berkelanjutan,
dan mereka juga bersedia mengambil risiko terkait dengan penerapan ide atau konsep
tersebut. Oleh karena itu, pemilik bisnis kecil dan menengah sering menghadapi berbagai
tantangan dalam mengadopsi teknologi informasi dan komunikasi. Namun, pemilik yang
kreatif cenderung mengevaluasi hasil inovasi secara positif dan terus memperoleh
pengalaman nyata dalam proses tersebut. Dukungan manajemen puncak dilakukan melalui
komitmen, penyelesaian masalah secara bersama, memberikan ide, penyediaan sararan dan
prasarana kerja baik dalam bentuk hardware maupun software, penyediaan dana dan
membatu pencapaian tujuan, visi dan misi organisasi (Grandgirard et al., 2002; Meddour et
al., 2019; Rodgers et al., 1993). Dukungan manajemen puncak dianggap sebagai kemampuan
manajer untuk mempengaruhi bawahan mereka untuk meningkatkan efisiensi untuk mencapai
tujuan organisasi (Linnenluecke & Griffiths, 2010).

Imran & Aldaas (2020) membuktikan pentingnya peranan kepemimpinan
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kewirausahaan dalam meningkatkan kinerja organisasi, terutama pada UKM di Oman, di
mana kepemimpinan kewirausahaan terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja organisasi. Menurut Khayer (2019) juga menemukan bahwa dukungan manajemen
puncak berpengaruh signifikan terhadap adopsi cloud computing. Penelitian ini juga
menegaskan bahwa adopsi cloud computing memiliki dampak positif pada Kinerja
perusahaan. Selain itu, Aulia, Fitrios & Putra (2021), dukungan manajemen puncak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan sistem informasi akuntansi.

Hi: Dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja organisasi (UMKM).

Pengaruh Cloud Computing terhadap Kinerja Organisasi (UMKM)

Menurut Laudon & Laudon (2022) teknologi dapat meningkatkan Kkinerja organisasi
dan mendukung inti proses bisnis. Infrastruktur TI mencakup investasi dalam perangkat keras,
perangkat lunak, dan layanan seperti konsultasi, pendidikan, dan pelatihan yang digunakan di
seluruh perusahaan atau unit bisnis. Hal ini memungkinkan pemilik bisnis untuk terlibat
dalam urusan keuangan dari mana pun melalui internet (Asatiani, et.al., 2019). Zebua (2023)
menambahkan bahwa penggunaan cloud accounting juga dapat memudahkan staf akuntansi
untuk mengelola pekerjaannya dengan lebih baik. Efek dari penggunaan cloud accounting
juga berdampak pada pemilik UMKM, klien UMKM, dan badan profesional akuntansi
(Darren Ma, 2021). Penggunaan cloud computing membawa manfaat yang baik bagi pelaku
Usaha Kecil dan Menenangah (UKM). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Zou, J. and Jian, C. (2022) dan Ou, P. and Zhang, C. (2023) bahwa cloud computing
berpengaruh terhadap kinerja organisasi, khususnya kinerja UMKM.

H,: Cloud computing berpengaruh terhadap kinerja organisasi (UMKM).

Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Cloud Computing

Kepemimpinan dengan perilaku  kewirausahaan akan cenderung dapat
mengidentifikasi peluang, mengambil risiko di luar zona nyaman, mendorong inovasi dan
adaptasi dengan cepat pada situasi lingkungan yang tidak pasti (Mishraa, 2017). Berdasarkan
penelitian Tawfik (2022), Syafaat (2022), Meiryani (2018), Alnajjar (2017) menyatakan
bahwa dukungan manajemen pucak dapat mempengaruh organisasi dalam penggunaan cloud
acconting serta dampaknya kinerja organisasi menjadi semakin optimal. Pendapat yang
serupa juga diungkapkan oleh Tjhai Fung Jen (2002), yang menyatakan bahwa semakin besar
dukungan yang diberikan oleh manajemen puncak, semakin meningkatkan Kinerja sistem
informasi akuntansi.
Hs: Dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap cloud computing.

Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Kinerja Organisasi (UMKM) dengan
Cloud Computing sebagai Pemediasi

Dukungan manajemen puncak adalah visi, dukungan, dan komitmen yang diberikan
untuk menciptakan lingkungan yang diinginkan untuk memperkenalkan suatu inovasi
(Martins et al., 2016). Hal ini telah terbukti menjadi syarat penting untuk mengatasi
penolakan terhadap perubahan organisasi dan memastikan keberhasilan penerapan teknologi
informasi (T1) dalam berbagai konteks, termasuk bisnis sosial (Abed, 2020), manajemen data
induk (Haneem et al., 2019), pemasaran online (Maduku et al., 2016), dan analisis Big Data
(Maroufkhani et al., 2020). Dukungan manajemen puncak memiliki peranan yang sangat
penting untuk mengadopsi teknologi di UMKM agar lebih terpusat, karena manajemen
puncak seringkali bertanggung jawab atas keputusan strategis organisasi dan investasi dalam
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) organisasi (Kumar et al.,, 2017). Dengan
pemahaman yang baik tentang manfaat layanan cloud, manajemen puncak dapat
mengalokasikan sumber daya yang diperlukan untuk menerapkan layanan cloud dan
mendorong karyawan untuk menggunakannya (Oliveira et al.,, 2014). Oleh karena itu,
penerimaan teknologi cloud computing sangat bergantung pada tingkat dukungan yang
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diterima UMKM dari manajemen puncak mereka.
H,: Dukungan manajemen puncak mempengaruhi kinerja organisasi melalui cloud
computing.

Dukungan Manajemen
Puncak

\ Cloud computing /

Gambar 2.
Model Kerangka Pemikiran

Kinerja Organisasi

»
»

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan survey, dengan menggunakan kuesioner offline dan online sebagai instrumen
pengumpulan datanya. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM di Pekanbaru yang
terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Pekanbaru dengan jumlah 13.540 unit UMKM.
Sedangkan untuk menentukan jumlah sampel diambil pada penelitian ini menggunakan rumus
Hair, et al (2010). Rumus Hair digunakan karena ukuran populasi yang belum diketahui pasti
dan menyarankan bahwa ukuran sampel minimum 5-10 dikali variabel indikator. Sehingga
jumlah indikator sebanyak 42 buah dikali 5 (42 x 5 = 210). Jadi melalui perhitungan
berdasarkan rumusan tersebut, didapat jumlah sampel dari penelitian ini adalah sebesar 210
responden. Menurut Hair et al., (2010) ukuran sampel yang baik berkisar pada jumlah 100-
200 responden. Teknik penentuan sampel menggunakan convenience sampling. Dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan software SmartPLS
[Partial Least Square (PLS).

Tabel 1
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Dimensi Indikator
Dependen
Kinerja organisasi Azam (2015): a. Pertumbuhan keuntungan:
adalah adalah hasil kerja  a.  Pertumbuhan e Penjualan meningkat
yang dicapai suatu keuntungan e  Aset bertambah
organisasi karena b. Pangsa pasar b. Pangsa pasar:
pengelolaan sumber c. Pertumbuhan e Memperluas jangkauan
daya dimiliki dan produktivitas pelanggan
Kinerja dioperasionalkan dalam d. Dayasaing e  Pelanggan baru
Organisasi organisasi untuk perusahaan. meningkat
() mencapal tujuan c. Pertumbuhan produktivitas:
organisasl. _ e Efisiensi dan
(Bastian 2014; Wibowo efektivitas sumber daya
2014; Rue & Byars e Karyawan yang
2016; Nawawi 2014) kompatibel
d. Daya saing perusahaan:
o Diferensiasi
Top Top Management Boonstra (2013): a. Provide Resources
Management  Support merupakan a. Provide Resources e  Menyediakan sumber
Support kegiatan top b. Structural daya keuangan
(X1) management yang Arrangements e Menyediakan sumber
berdampak pada c. Communication daya manusia
mengarahkan dan d. Expertise e  Menyediakan material
menjaga perilaku dalam e. Power dan fasilitas usaha
organisasi serta pihak b. Structural Arrangements
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Variabel Definisi Dimensi Indikator
yang bertanggung jawab e  Menetapkan standar
atas penyediaan operasional prosedur
pedoman dengan (SOP)
komitmen dalam hal e Mengarahkan
waktu, biaya, dan e Mengawasi
sumber daya untuk ¢. Communication
mendukung kegiatan Komunikasi
sistem informasi. d. Expertise
(Mulyana et al. 2015,; Memiliki pengetahuan dan
Chen & Paulraj 2004, keahlian yang memadai
Hashmi 2004) dalam manajemen usaha
e. Power
e Mengambil keputusan
yang tepat dan cepat
e  Mencari solusi atas
permasalahan organisasi
Cloud computing Laudon & Traver, (2022) a. On-Demand Self-Service:
merupakan model bisnis  NIST five characteristic of e Menyediakan layanan
berbasis teknologi yang  cloud computing: secara mandiri
berfokus pada aktifitas a. On-Demand Self- e Sesuai kebutuhan
pemrosesan, Service pengguna
penyimpanan, perangkat ~ b. Broad Network Access b, Broad Network Access:
lunak dan layanan c. Resource Pooling e Dapat diakses di
lainnya disediakan d. Rapid Elasticity berbagai perangkat
layaknya sumber virtual ~ e. Measured Service apapun
terpadu pada suatu o Dapat diakses melalui
Jaringan internet yang jaringan dimanapun
dapat diakses secara dan kapanpun
bebas dengan cepat c. Resource Pooling:
Cloud dimanapun dan_ e  Sumber daya cloud
computing kgpanpun apabila terpusat
) dibutuhkan. o  Dapat membagi sumber
(Rittinghouse & daya cloud secara
Ransome 2017; Zalazar e
efisien
et al. 2017; Laudon & d. Rapid Elasticity:
Laudon 2015; Peter ' '
Mell & Timothy Grance * Cepat_ Merespon
2012) o  Fleksibel _
e. Measured Service:

Layanan cloud
computing terukur
dengan jelas

Biaya dikeluarkan
berdasarkan pemakaian
dan kebutuhan
pengguna

Sumber: Diolah untuk tujuan penelitan, 2023

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian

ini dilakukan pada UMKM Kota Pekanbaru yang terdaftar yang

menggunakan kasir online khususnya aplikasi yang menggunakan cloud computing sebagai
responden penelitian. Sedangkan untuk teknik sampel menggunakan convenience sampling
dengan minimum sampel menggunakan Rumus Hair bahwa ukuran sampel minimum 5-10
dikali variabel indikator. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner berbentuk offline dan
online dengan google form. Kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti kemudian
memberikan tenggang waktu kepada responden untuk memahami sembari menunggu
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kuesioner tersebut diisi sesuai aturan yang telah tertera di dalamnya. Rincian kuesioner yang
disebarkan disajikan sebagai berikut:

Tabel 1
Distribusi Sebaran Kuesioner
Keterangan Jumlah Presentase
Jumlah kuesioner yang disebar 250 100%
Jumlah kuesioner yang Kembali 189 75,6%
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 61 24,4%

Sumber: Data Primer, 2023

Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah UMKM di Kota Pekanbaru.
Kuesioner disebar secara langsung sebanyak 250 kepada UMKM di Kota Pekanbaru. Dari
250 kuesioner yang disebar yang diisi dan dikembalikan baik langsung maupun google form
sebanyak 189 kuesioner atau sebesar 75,6%. Jumlah kuesioner yang tidak kembali sebanyak
61 kuesioner atau sebanyak 24,4%. Jumlah kuesioner yang kembali melalui google form
sebanyak 29 kuesioner, sedangkan kuesioner yang kembali langsung sebanyak 160 kuesioner.
Tabel 2
Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Jenis Usaha Jumlah Persentase
Kuliner 41 21,69%
Kerajinan Tangan 4 2,12%
Fashion/Pakaian 20 10,58%
Bisnis Otomotif 1 0,53%
Percetakan 31 16,40%
Konveksi 6 3,17%
Retail 18 9,52%
Cafe atau Restoran 39 20,63%
Coffe Shop 24 12,70%
Hotel/Penginapan 1 0,53%
BabyShop 1 0,53%
Toko Hp 1 0,53%
Toko Komputer 1 0,53%
Toko Bangunan 1 0,53%
StartUp 1 0,53%
Total 189 100%

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 2 di atas diketahui komposisi responden menurut jenis usaha yaitu
kuliner 21,69%, kerajinan tangan 2,12%, fashion/pakaian 10,58%, bisnis otomotif 0,53%,
percetakan 16,40%, konveksi 3,17%, retail 9,52%, café atau restoran 20,63%, coffe shop
12,70%, hotel/penginapan 0,53%, babyshop 0,53%, toko hp 0,53%, toko komputer 0,53%,
toko bangunan 0,53%, dan startup 0,53%.

Tabel 3
Responden Berdasarkan Aplikasi yang Digunakan
Aplikasi yang Digunakan Jumlah Persentase

Catatan Keuangan 84 44,44%
Akuntansi UKM (Money Manager) 25 13,23%
Wallet 17 8,99%
EQIUP 14 7,41%
Majoo 9 4,76%
Expense Manager 6 3,17%
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Post

Olsera

| Seller
Quinos
Jurnal
Youtap
Moka

Qasir

Sage One
Paper. Id
Point Of Sale
Excel
Loyvers
Custom

Pos Qasir
Buku Warung
Hubster
Pawoon
Total
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189

2,65%
2,12%
2,12%
1,59%
1,06%
1,06%
1,06%
1,06%
0,53%
0,53%
0,53%
0,53%
0,53%
0,53%
0,53%
0,53%
0,53%
0,53%

100%

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa komposisi aplikasi yang digunakan oleh
UMKM adalah catatan keuangan sebanyak 84 responden atau 44,44%, akuntansi UMKM
(Money Manager) sebanyak 25 responden atau 13,23%, wallet sebanyak 17 responden atau
8,99%, equip sebanyak 14 responden atau 7,41%, majoo sebanyak 9 responden atau 4,76%,
expense manager sebanyak 6 responden atau 3,17%, post sebanyak 5 responden atau 2,65%,
olsera dan | seller masing-masing sebanyak 4 responden atau 2,12%, quinos sebanyak 3
responden atau 1,59%, journal, youtap, moka, dan gasir masing-masing sebanyak 2
responden atau 1,06%, serta sage one, paper.id, point of sale, excel, loyvers, custom, pos
gasir, buku warung, hubster dan pawoon masing-masing sebanyak 1 responden atau 0,53%.

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 4
Tabel Statistik Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean  Std. Deviation
Dukungan Manajemen Puncak 189 1,00 5,00 3,889 0,791
Cloud Computing 189 1,00 5,00 3,573 0,896
Kinerja Organisasi 189 1,00 5,00 3,776 0,792
Sumber: Data Diolah, 2023
Tabel 5
Uji Validitas Konvergen
Budaya Cloud Computing Dukungan Kinerja
Organisasi Manajemen Puncak Organisasi
X1.1 0,646
X1.2 0,739
X1.3 0,784
X1.4 0,816
X1.5 0,810
X1.6 0,821
X1.7 0,847
X1.8 0,791
X1.9 0,805
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Budaya Cloud Computing Dukungan Kinerja
Organisasi Manajemen Puncak Organisasi
X1.10 0,791
X1.11 0,837
X1.12 0,819
Y.l 0,657
Y.2 0,567
Y.3 0,827
Y.4 0,811
Y.5 0,847
Y.6 0,715
Y.7 0,482
Y.8 0,702
Z1.1 0,775
712 0,822
Z1.3 0,906
714 0,901
Z15 0,776
716 0,860
z1.7 0,881
718 0,839
Z1.9 0,876
Z71.10 0,839

Sumber: Data Diolah, 2023

Menurut Chin, 1998 (dalam Ghozali, 2014) untuk penelitian tahap awal dari
pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup memadai. Nilai
outer model antara indikator dengan variabel telah memenuhi convergen validity karena
seluruh item pada indikator memiliki nilai loading factor di atas 0,50. Sehingga setiap
indikator dapat dikatakan valid. Pengukuran lainnya dari convergent validity adalah dengan
melihat nilai dari AVE (Average Variance Extracted). Sholihin dan Ratmono (2013) dan
Ghozali, (2014) menyatakan bahwa akar kuadrat AVE juga digunakan untuk evaluasi
konvergen, kriteria yang harus dipenuhi yaitu nilai akar kuadrat AVE>0,50.
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Gambar 3

Path Analysis Hasil Estimasi

Sumber: Data Diolah, 2023
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Uji Validitas Diskriminan
Tabel 6
Uji Validitas Diskriminan

Average
Cronbach's rho A Compqs_ite Variance
Alpha - Reliability Extracted
(AVE)
Dukungan Manajemen Puncak (X;) 0,947 0,950 0,954 0,633
Cloud Computing (2) 0,958 0,960 0,963 0,725
Kinerja Organisasi (Y) 0,864 0,879 0,900 0,602
Sumber: Data Diolah, 2023
Tabel 7
Kriteria Fornell-Larcker
Budaya Cloud Dukungan Manajemen Kinerja
Organisasi (X,) Computing (Z)  Puncak (X;) Organisasi (Y)
Cloud Computing (2) 0.596 0.852
Dukungan Manajemen
Puncak (X;) 0.476 0.575 0.796
Kinerja Organisasi (Y) 0.516 0.608 0.571 0.714
Sumber: Data Diolah, 2023
Uji Realibitas
Tabel 8
Uji Reliabilitas
COS oA Comieee S Ketrangan
Dukungan Manajemen Puncak (X;) 0,947 0,950 0,954 0,7 Reliable
Cloud Computing (Z) 0,958 0,960 0,963 0,7 Reliable
Kinerja Organisasi (Y) 0,864 0,879 0,900 0,7 Reliable
Sumber: Data Diolah, 2023
Uji Struktural Modal (Inner Model)
Tabel 9
Hasil Nilai R-Square (R?) dan Relevansi prediksi (Q°)
R Square R Square Adjusted Q2 _predict
Cloud Computing 0,465 0,459 0,442
Kinerja Organisasi 0,462 0,453 0,379

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa penelitian ini menggunakan 2 (dua) buah
variabel yaitu cloud computing dan kinerja organisasi. Pada tabel tersebut menunjukkan
bahwa R Square untuk variabel cloud computing adalah sebesar 0,465 yang berarti model
mampu menjelaskan sebesar 46,5% untuk variabel yang mempengaruhi cloud computing.
Sedangkan 53,5% yang merupakan sisanya kemun%kinan dipengaruhi oleh variabel lainnya
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Untuk Q° variabel cloud computing yaitu 0,442
menunjukkan Q* > 0 yang berarti model mempunyai predictive relevance. Untuk variabel
Kinerja organisasi R Square adalah sebesar 0,462 yang berarti model mampu menjelaskan
sebesar 46,2% untuk variabel yang mempengaruhi kinerja organisasi. Sedangkan 53,8% yang
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merupakan sisanya kemungkinan dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Untuk Q? variabel kinerja organisasi 0,379 menunjukkan Q? > 0 yang berarti
model mempunyai predictive relevance.

Tabel 10

Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Value)

T

Original ~ Sample Standard Statistic

Sample Mean Deviation S P Values

(0) (M) (STDEV) (|O/STD
EV))

Dukungan Manajemen Puncak -> 0330 0,327 0,074 4,434 0,000
Kinerja Organisasi
Cloud Computing -> Kinerja 0418 0425 0,064 6,555 0,000
Organisasi
Dukungan Manajemen Puncak -> 0,577 0,581 0,048 11,950 0,000

Cloud Computing
Dukungan Manajemen Puncak (X1)
-> Cloud Computing (Z) -> Kinerja 0.241 0.246 0.042 5.703 0,000
Organisasi (Y)

Sumber: Data Diolah, 2023)

Pembahasan
Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Kinerja Organisasi (UMKM)

Dukungan manajemen puncak memiliki nilai koefisien sebesar 0,330 dan
menunjukkan arah positif dengan tingkat p-value 0,000 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa
adanya arah positif antara dukungan manajemen puncak dengan Kkinerja organisasi. Temuan
ini secara eksplisit menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan manajemen puncak yang
dimiliki organisasi, akan menyebabkan semakin bagus kinerja organisasi tersebut. Pada
penelitian ini pengujian pengaruh dukungan manajemen puncak menggunakan indikator
Penyediaan Sumber Daya (Provide Resources), Penyusunan Struktur (Structural
Arrangements), Komunikasi (Communication), Keahlian (Expertise), dan Kekuasaan
(Power). Hasil uji dukungan manajemen puncak melalui empat indikator ini menunjukkan
adanya pengaruh arah positif terhadap kinerja organisasi. Ini memberi makna bahwa
dukungan manajemen puncak, seperti penyediaan sumber daya baik keuangan, SDM, material
dan fasilitas, memberikan pengarahan serta pengawasan yang efektif yang dimiliki oleh suatu
organisasi menyebabkan peningkatan kinerja organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan Alsharari, N.M. dan Daniels, B. (2023) pada perusahaan
publik di Jordania yang menemukan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh
terhadap kinerja organisasi. Hal senada diungkapkan oleh Shetty, J.P. dan Panda, R. (2023)
pada penelitian yang dilakukan pada 317 UMKM di India dengan hasil penelitian dukungan
manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja organisasi.

Dukungan manajemen puncak memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
pekerjaan, Kinerja organisasi, dan kinerja keuangan, seperti yang dikemukakan oleh Bello et
al. (2018), Jayeola et al. (2022), dan Sirma et al. (2019). Ada juga penelitian yang
menemukan bahwa, dukungan manajemen puncak berpengaruh secara langsung dan tidak
langsung terhadap peningkatan kualitas produksi (Intakhan, 2014). Penelitian terhadap
perusahaan yang bergerak dibidang teknologi informasi, memberikan juga pengaruh yang
positif (Elbanna & Newman, 2022). Dukungan manajemen puncak berpengaruh pula terhadap
kinerja sistem informasi akuntansi (Hertati et al., 2021; Odoyo & Ojera, 2020). Dukungan
manajemen puncak merupakan faktor organisasi yang paling banyak dikutip mempengaruhi
keberhasilan kinerja sistem informasi dalam organisasi (Petter et al., 2013).

E ISSN 2721-1819 | P ISSN 2721-2416



CURRENT: Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis Terkini. 400
Vol. 5, No. 3, November 2024, pp. 388-406

Pengaruh Cloud Computing terhadap Kinerja Organisasi (UMKM)

Hasil pengujian hipotesis kedua (H,) menunjukkan bahwa adanya pengaruh arah
positif antara cloud computing terhadap kinerja organisasi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
signifikan p-value sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,005 (0,000 < 0,05) dengan
nilai koefisien 0,418. Dengan demikian, hipotesis kedua (H;) diterima. Hasil ini sesuai dengan
teori TOE dan HOT Fit Model dimana cloud computing merupakan salah satu bagian penting
dalam sistem informasi yang bisa membuat Kinerja organisasi menjadi meningkat, yaitu
dengan melalui beberapa indikator yang digunakan seperti: layanan mandiri sesuai
permintaan, akses jaringan yang luas, penyatuan sumber daya, elastisitas yang cepat, dan
layanan yang terukur. Dengan menggunakan cloud computing dapat memenuhi kebutuhan
informasi yang diinginkan secara cepat. Hal ini membuat waktu yang dipakai menjadi lebih
efisien, sehingga membuat para manajer lebih cepat dalam mengambil keputusan yang
strategis dalam organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hasil penelitian ini
mendukung Al-Okaily et al. (2023) yang dilakukan pada 17.849 UMKM di Jordania yang
menemukan bahwa UMKM yang menggunakan cloud computing mampu meningkatkan
kinerja organisasi. Hal senada yang diungkapkan oleh Jayeola et al. (2022) bahwa dari 204
UMKM di Malaysia menemukan cloud computing mampu mempengaruhi kinerja organisasi.
Akibatnya, semakin banyak UMKM yang menggunakan cloud computing untuk
meningkatkan daya saing, efisiensi, dan basis pelanggan mereka. Liu, D. and Darbandi, M.
(2022) juga mengungkapkan bahwa manajer organisasi harus menerapkan cloud computing
untuk meningkatkan Kinerja organisasi, mengurangi biaya, meningkatkan inovasi organisasi,
dan mengurangi pekerjaan yang berulang-ulang.

Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Cloud Computing

Hasil pengujian hipotesis ketiga (Hz) memiliki nilai koefisien sebesar 0,577 dengan
tingkat p-value 0,000 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ketiga (Hs) diterima. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa adanya pengaruh arah
positif antara dukungan manjemen puncak dengan cloud computing. Hasil uji terhadap
dukungan manajemen puncak pada cloud computing melalui kelima indikator seperti:
Penyediaan Sumber Daya (Provide Resources), Penyusunan Struktur (Structural
Arrangements), Komunikasi (Communication), Keahlian (Expertise), dan Kekuasaan (Power)
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap cloud computing. Ini memberi makna
bahwa dukungan manajemen sangat diperlukan dalam mempertimbangkan untuk
menggunakan cloud computing dalam organisasi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Amir et al. (2023) yang
dilakukan di 276 UMKM Indonesia menemukan bahwa dukungan manajemen puncak
berpengaruh terhadap cloud computing. Hal senada diungkapkan oleh Kumar et al. (2017)
pada penelitian yang dilakukan di 121 UMKM India dengan hasil penelitian bahwa dukungan
manajemen puncak berpengaruh terhadap cloud computing. Adanya dukungan manajemen
puncak (top management support) untuk memotivasi individu dalam peningkatan kinerja
adalah suatu hal yang perlu diperhatikan, semakin tinggi perhatian pihak manajemen puncak
dalam penerapan teknologi yang baik dapat meningkatkan kinerja individu itu sendiri dan
kinerja sistem yang digunakan. Perhatian manajemen puncak dalam menerapkan sistem yang
memiliki fungsi-fungsi terbaik untuk mendukung karyawannya dalam memenuhi kebutuhan
tugas dalam perusahaan. Kemampuan individu dalam mengoperasikan fungsi-fungsi sistem
yang ada juga perlu dilatih, karena teknologi yang ada terus berkembang maka perlu
diadakannya pelatihan bagi pengguna sistem agar bisa memiliki kemampuan yang maksimal
dalam mengoperasikan sistem. Jika kinerja individu baik, maka diharapkan bahwa kinerja

Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Riau



Lidya Safitri, Ruhul Fitrios, Novita Indrawati 401
PENGARUH DUKUNGAN MANAJEMEN PUNCAK TERHADAP KINERJA ORGANISASI DENGAN CLOUD
COMPUTING SEBAGAI PEMEDIASI

organisasi juga baik (Rivaningrum, 2015).

Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Kinerja Organisasi (UMKM) dengan
Cloud Computing sebagai Pemediasi

Hasil pengujian hipotesis keempat (Hs) memiliki nilai koefisien positif sebesar 0.241
dan signifikan dengan tingkat p-value 0,000 (0,000 < 0,05). Dengan data tersebut dapat
disimpulkan hipotesis keempat (H,) diterima. Hasil tersebut dapat diinterprestasikan bahwa
terdapat interaksi antara cloud computing dengan dukungan manajemen puncak terhadap
Kinerja organisasi. Dukungan manajemen puncak sendiri memiliki pengaruh langsung yang
hasilnya sudah baik untuk meningkatkan cloud computing pada UMKM. Kemudian cloud
computing juga memiliki pengaruh langsung yang sangat baik terhadap kinerja organisasi.
Dengan melihat peran cloud computing memediasi dapat menjadikan dukungan manajemen
puncak berpengaruh dan berperan dalam meningkatkan kinerja organisasi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ou, P. and Zhang, C.
(2023) yang dilakukan di perusahaan China menemukan bahwa adanya hubungan mediasi
antara dukungan manajemen puncak dan kinerja organisasi melalui cloud computing. Begitu
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Qutaishat (2023) pada perusahaan (ERP) berbasis
cloud di Yordania menemukan bahwa adanya hubungan mediasi antara dukungan manajemen
puncak dan kinerja organisasi melalui cloud computing. Dukungan manajemen puncak sangat
penting untuk mengadopsi teknologi di UMKM agar lebih terpusat, di mana manajemen
puncak sering membuat keputusan akhir tentang strategi organisasi dan investasi dalam
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) organisasi (Kumar et al., 2017). Ketika manajer
puncak menyadari dan memahami keunggulan layanan cloud, mereka dapat mengalokasikan
sumber daya yang diperlukan untuk mengimplementasikan layanan cloud dan mendorong
karyawan untuk menggunakannya (Oliveira et al., 2014).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya dapat ditarik
kesimpulan yaitu (1) Dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja organisasi,
(2) Cloud computing berpengaruh terhadap kinerja oganisasi, (3) Dukungan manajemen
puncak berpengaruh terhadap cloud computing, (4) Cloud computing memediasi dukungan
manajemen puncak terhadap kinerja organisasi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu data yang ada di website UMKM Kota
Pekanbaru belum di update secara menyeluruh sehingga membutuhkan waktu yang lama
untuk mendata satu-persatu UMKM di Kota Pekanbaru. Dalam proses pengambilan data,
kurang dapat akses/mengintervensi untuk informasi yang dibutuhkan secara langsung karena
ada sebagian UMKM vyang tidak berkenan atau menolak untuk memberikan jawaban
kuesioner. Implikasi dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi dalam
penelitian yang berkaitan dengan kinerja organisasi khususnya UMKM, bagi dinas koperasi
dan UMKM dapat mendorong terbentuknya kebijakan terkait kemitraan yang tidak hanya
menekankan kepada peningkatan kemampuan menghasilkan produk, tetapi lebih dari itu,
mendorong pemanfaatan cloud computing dan memberikan kemudahaan dan perlindungan
kepada UMKM serta bagi para pelaku UMKM bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam
peningkatan sistem informasi yang berkualitas untuk meningkatkan pengelolaan data dan
informasi yang dapat mendukung kinerja organisasi.
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